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Unit 1
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (Pakem)

PEMBELAJARAN AKTIF, KREATIF, EFEKTIF, DAN 
MENYENANGKAN (PAKEM)

Waktu : 2 jam 15 menit

A.	 Pengantar

Beberapa orang memandang bahwa Pembe-
lajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenang-
kan (PAKEM) sama dengan kerja kelompok. 
Jika dalam suatu kelas sedang berlangsung 
pembelajaran dan di sana siswa tetap du-
duk seperti orang menonton bioskop, semua 
menghadap ke depan, duduk berdua dengan 
satu bangku, maka dengan mudah dan cepat 
dikatakan kelas itu tidak PAKEM. Sebaliknya, 
jika di suatu kelas siswa sedang duduk berke-
lompok, maka dengan mudah kita mengata-
kan kelas itu PAKEM. Padahal bisa jadi me-
reka hanya duduk dalam kelompok dan tidak 
semua siswa bekerja. 

Seharusnya menilai PAKEM tidaknya suatu 
pembelajaran tidak cukup hanya dengan me-
lihat pengaturan tempat duduk siswa, tetapi 
harus diperhatikan pula intensitas keterli-
batan siswa dalam belajar, dan seperti apa 
kegiatan belajar yang dilakukan siswa. 

Pelaksanaan PAKEM sebenarnya juga mem-
berikan kesempatan pada guru untuk membe-
lajarkan beberapa keterampilan hidup atau kecakapan hidup. Kecakapan hidup adalah 
kemampuan dan keberanian untuk menghadapi problema kehidupan, kemudian secara 
aktif dan kreatif, mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya. 

Dengan belajar kelompok yang benar misalnya, siswa belajar salah satu kecakapan 
hidup yaitu berkomunikasi dan bekerja sama dalam tim. Melalui bentuk-bentuk tugas 
yang menantang, siswa bisa membangun kemampuan mencari dan mengolah informa-
si, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah. 

Usaha-usaha yang menawarkan sebuah pembaharuan, termasuk penerapan PAKEM 
di kelas, memerlukan dukungan dari berbagai pihak. Penyajian PAKEM dalam pelatih-
an Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Peran Serta Masyarakat (PSM) dilakukan 
dengan harapan agar sekolah, Komite Sekolah, dan orang tua siswa membantu dan 
mendukung keberhasilan PAKEM. 

Di bawah ini ada sejumlah isu penting tentang pelaksanaan PAKEM, yang dapat digu-
nakan sebagai masukan dalam upaya untuk meningkatkan kualitas PAKEM.


